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bentuk motif hias yang dibuat
secara terukur. Jadi, untuk
membuatnya diperlukan alat
bantu Seperti penggaris, jangKa,
atau pola. Karena penciptaannya
yong terukur, ragam hias
geometris bersifat kaku dan
terikat. Dan motif ini Llebih
banyak memanfaatkan unsur-
unsur dalam ilmu ukur seperti
garis lengkung, garis Llurus
(vertikal  maupun  horizontal)
lingkaran, segitiga, segiempat,
meander (bentuk dasar seperti
huruf T), swastika (bentuk dasar
seperti huruf Z atau zig-zag),
bentuk pilin  (bentuk dasar
seperti huruf S), dan Lain-Lain.
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MOTIF MEANDER

Motif meander adalah kelompok ragam hias geometri
yang memiliki ciri bentuk dasar yang menyerupai bentuk
huruf “T" dan atau huruf “L” dan Lain-lain.
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Kata meander berasal dari Bahasa Yunani

“meandros”, yang artinya Liku atau berkelok-kelok.
Ragam hias meander adalah garis batasan yang
terdiri atas garis yang saling berkaitan (disusun

secara berulang).

Berdasarkan sejarahnya,
ragam hias meander berasal
dari zaman Yunani Kuno.
Motif ini  bukan  hanya
digunakan di Yunani, tetapi
juga di Romawi dan Cina.
Motif meander men)adi
sesuatu yang penting pada
zoaman Yunani Kuno, sebagai
perlambang
ketidakterbatasan dan
Kesatuan. Banyak  sekali
bangunan Yunani Kuno yang
menggunakan motif meander
sebagai hiasannya. Motif ini
sangat terkenal pada zaman
geometris. Motif ini
merupakan pengaruh dari
Cna yong datang ke
Indonesia

Penerapan Ornamen Meander



MOTIF PILIN
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. . F & g Motif pilin adalah Kelompok
- ‘! _ it = .ﬂ "ﬁ motif geometris yang
_-h R memiliki bentuk dasar yong
:}";;"ﬂ f : ¥ menyerupai huruf “s”
/ff:_ F A (bentuk spiral), dan bentuk
© huruf “SS” (Lazim disebut
sebagai pilin ganda)
Bentuk-bentuk dasar
tersebut kemudian disusun

secara berulang sehingga .| o i B ..
membentuk pola hias

tertentu. Selain bentuk | R :
bentuk tersebut, motif hias  © LN
pilin juga mempunyai bentuk (R S A Ay _"I'-H
kreasi lainnya, seperti f:r-f'_: w N -.:_:l:'-._l. '.
bentuk pita, berumoai, | || h |}
untaion, atau pusaran. NN g ML A |
Ragam hias pilin banyak ﬁ“x .-""-.,__ Efa ;
diaplikasikan sebagai hiasan S H“nx sk f,-"f
pinggir, hiasan pada rumah S TaBl
adat, dan motif batik. _,f""'nl ‘-I "l" I-'r Fr
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Kreasi/pengembangan
dari bentuk-bentuk
pilin

T

Pengembangan motif Toraja yang menyerupai bentuk pilin untuk motif batik.
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MOTIF SWASTIKA & s

Motif swastika adalah kelompok ormnamen geometris yang
memiliki bentuk dasar menyerupai bentuk huruf “Z” dan atau
bentuk siqzag saling berlawanan antara satu sama lain, ada
juga yong dibuat saling berkaitan antara satu dengan lainnya
(sering disebut motif ban):.
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Kata swastika merupakan
terapan dari Kata Swastyastu,

' yoang artinya semoga dalam
keadaon baik. Dalam kepercayaan
agama Hindu, motif swastika
dipercaya sebagai simbol suci.
Motif swastika merupakan simbol
yang diyakini sebagai warisan
sejarah don unsur budaya. Dalam
kepercayaan agama Hindu, motif
swastika diyakini sebagai simbol
‘A yong paling suci.
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MOTIF TUMPAL

Motif tumpal adalah
kelompok ornamen
geometris yang  memiliki
bentuk dasar segitiga sama
Koki don atau segitiga
Lancip, disusun secara
berulang hingga membentuk
pola hias tertentu.

Bentuk dasar tumpal tersebut kemudian diisi motif lain di
bagian tengahnya mengikuti bidang tumpal tersebut hingga
membentuk hiasan dengan pola segitiga, misalnya, diisi motif
garis-garis, bunga, sulur-suluran, dan sebagainya.




